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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen strategi dapat diartikan sebagai seni dan ilmu dari perumusan, 

pengaplikasian, dan evaluasi dari berbagai keputusan yang memungkinkan sebuah 

organisasi untuk dapat mencapai tujuannya. Tujuan manajemen strategi adalah 

memanfaatkan dan membuat kesempatan baru dan berbeda untuk masa depan. 

Penentuan sebuah strategi organisasi harus cemat dalam mengantisipasi perubahan 

pasar dan juga dapat menganalisis geopolitik yang sekarang terjadi, agar teriptanya 

kesinambungan antara pengusa dengan konsumen. Hal ini sangat penting dengan 

memahami kebutuhan dan keinginan konsumen yang akan memberikan masukan 

untuk merencanakan sebuah strategi pemasaran (Kotler & Amstrong, 2012). 

Pemasaran merupakan serangkaian proses perencanaan dalam pengolahan barang 

dan jasa, penetapan harga barang dan jasa hingga proses promosi dan distribusi 

produk agar sampai pada konsumen dan memperoleh keuntngan yang diharapkan 

(Basu & Hani, 2004). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pemasaran merupakan proses, cara dan kegiatan dalam memasarkan barang dan jasa 

guna menyebarluaskan kepada masyarakat. Berdasarkan pengertian pemasaran 

pengusaha sebelum merumuskan strategi pemasaran terlebih dahulu untuk 

mempertimbangkan pesaing dan daya saing juga mempertimbangkan faktor internal 

dan eksternal. Sebuah organisasi seperti makhluk hidup, harus dapat beradaptasi 

atau mereka tidak akan bertahan. Penyebab utama perubahan antara lain e-

commerce dan globalisasi. Batas negara masih jelas, tetapi batas untuk dalam 

persaingan dan aktivitas industri tidak bisa mengelak dalam persaingan. 

Strategi yang digunakan untuk menganalisis dan menerapkan sebuah 

langkah yang dipergunakan untuk bisa lebih baik dan dapat masuk kedalam desa 

mandiri.Salah satu strategi yang sering digunakan adalah strategi SWOT. Dimana 

strategi ini digunakan untuk menganalisis kekuatan dari dalam organisasi dan luar 

organisasi dan juga menganalisis kelemahan dari luar organisasi dan dari dalam 

organisasi. Penelitai yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu dilakukan oleh 

Nuryanti (2019) yang meneliti strategi pengembangan badan usaha milik desa pada 

Mitra Sejahtera desa Cibintut kabupaten Majalengka, dimana dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, 

sehingga perusahaan dapat menarik sebuah alternatif strategi yakni menyimpilkan 

bahwa prioritas utama untuk pengembangan BUMDes Mitra Sejahtera adalah 

menjadi distributor usaha atau sebagai pemasok barang untuk kios pertanian dengan 

nilai total tertinggi yakni 6,76. SWOT menurut soetejo & kleinsteuber (2002:8) 

untuk menentukan usaha yang realistis, tergantung dengan kondisi yang dihadapi 

oleh Organisasi dan oleh karena itu diharapkan lebih mudah tercapai alat atau suatu 

metode yang digunakan. untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
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ancaman dalam dunia bisnis adalah metode SWOT. Biasanya SWOT digambarkan 

dengan menggunakan tabel pada ukuran kertas yang besar untuk memudahkan 

analisis hubungan antar aspeknya. Pembuatan analisis SWOT membutuhkan sebuah 

tujuan bisnis yang spesifik dan identifikasi ifas dan efas guna mencapai tujuan. 

Seperti yang sudah disinggung diatas, analisis SWOT melibatkan empat unsur 

utamanya, yaitu Strength, Weakness, Opportunity dan Threats. sedangkan menurut 

Kotler & Armstrong (2008:64) analisis SWOT adalah penilaian menyeluruh 

terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Sedangkan menurut Rais 

(2009) metode analisis SWOT dianggap metoe analsisi yang paling dasar, berguan 

untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari empat sisi yang berbeda. Hasil 

analsis biasanya adalah arahan atau rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan 

dan membuak lebih luas peluang dengan menghindari ancaman dan mengurangi 

kekurangan. Jika digunakan dengan benar, analsisi SWOT akan membantu untuk 

melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat selama ini. Analsis ini terbagi 

atas empat komponen dasar yaitu, Strengths, adalah situasi atau kondisi yang 

merupakan kekuatan dari organisasi atau program pada saat ini , Weaknesses, adalah 

situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan dari organisasi atau program pada 

saat ini, Opportunities, adalah situasi yang merupakan peluang diluar organisasi dan 

memberikan peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan, dan Threats, 

adalah kondisi yang merupakan ancaman bagi organissi yang datang dari 

luarorganisasi dan dapat mengancam keadaan organisasi dimasa depan. 

Strategi bersaing adalah penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang 

sebuah perusahaan, dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu. Pokok perumusan strategi bersaing 

adalah menghubungkan perusahaan dengan lingkungannya. Walaupun lingkungan 

yang relevan sangat luas meliputi, kekuatan-kekuatan sosial sebagaimana juga 

kekuatan-kekuatan ekonomi, aspek utama dari lingkungan perusahaan adalah 

industri atau industri-industri dalam mana perusahaan tersebut bersaing. Porter 

(2007) menyebutkan bahwa suatu perusahaan akan mempunyai keunggulan bersaing 

apabila perusahaan itu dalam kondisi yang menguntungkan dari lima faktor 

persaingan pokok, yaitu masuknya pendatang baru, ancaman produk pengganti, 

kekuatan tawar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok (suppliers), 

serta persaingan di antara para pesaing yang ada. Oleh karena itu memberikan suatu 

strategi dalam menghadapi persaingan yang disebut sebagai Strategi Generik yang 

terdiri dari keunggulan biaya menyeluruh, diferensiasi dan fokus. Menerapkan salah 

satu diantaranya dengan berhasil menuntut sumberdaya dan keterampilan yang 

berbeda. Strategi generik juga membutuhkan penataan organisasi, prosedur 

pengendalian dan system insentif yang berbada. Untuk itu untuk mencapai sukses 

dalam penerapan salah satu strategi tersebut diperlukan komitmen yang tangguh. 

Persaingan sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Persaingan 
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menentukan kegiatan yang perlu bagi perusahaan untuk berprestasi, seperti inovasi, 

budaya yang kohesif, atau implementesi yang baik. Strategi bersaing merupakan 

upaya mencari posisi bersaing yang menguntungkan dalam suatu industri, arena 

fundamental di mana persaingan belangsung. Strategi bersaing bertujuan membina 

posisi yang menguntungkan dan kuat dalam melawan kekuatan yang menentukan 

persaingan. 

Bumdes Sidomakmur Sidodadi terdapat empat unit usaha antara lain Unit 

Pengeloalan Keuangan Simpan Pinjam, Unit Lumbung , Unit Toserba (Toko Serba 

Ada) dan Unit Agrowisata. Unit simpan pinjam berupa pelayanan terhadap 

masyarakat Sidodadi dengan menyediakan jasa peminjaman uang, kemudian untuk 

unit Lumbung, yakni pihak masyarakat desa Sidodadi dapat menjual hasil pertanian 

berupa padi kepada unit lumbung ini untuk kemudian pihak Bumdes akan 

meminjamkan padi tersebut kepada warga yang membutuhkan, sehingga warga yang 

meminjam tadi bisa membayar nya berupa padi juga setelah mereka panen. Unit 

yang ketiga adalaah Toserba, dimana pada unit Toserba ini menjual berbagai macam 

kebutuhan pokok (sembako), alat tulis, makanan dan minuman ringan dengan harga 

grosir dan ecer. Unit yang terakhir adalah unit Agrowisata, namun unit ini masih 

dalam tahapan pernacanaan pembangunan berupa rest area dengan menyewakan 

beberapa lahan pada rest area tersebut kepada warga sekitar sebagai tempat untuk 

berjualan sehingga diharpkan mampu mendorong kegiatan ekonomi masyarakat 

Desa Sidodadi. Pesaing terdekat dalam menjalankan unit BUMDes Sidomakmur 

terletak pada unit toserba dan simpan pinjam. Dimanan toserba para pesaingnya 

adalah toko dan warung yang bergerak dibidang yang sama yang dikelola oleh 

masyarakat sekiat desa Sidodadi. Kemudian pesaing pada unit simpan pinjam adalah 

Bank Swasta Nasional dan juga KSP yang berada pada lingkungan desa dan yang 

berada pada luar desa, yang notabenenya memiliki sistim yang jauh lebih baik, dari 

pada unit simpan pnjam yang dikelola oleh BUMDes. 

Sektor yang dapat dijadikan sebagai sumber pemasukan bagi daerah, baik 

itu dari sektor pertanian, kelautan, bisnis inovasi dan lain sebagainya. Di Kota 

Jember sendiri juga terdapat beberapa Badan Usaha Milik Desa guna 

mengembangkan beberapa potensi yang dimiliki desa-desa sehingga dapat dijdikan 

usaha yang dapat mensejahterakan  masyarakat di sekitarnya. Salah satu desa di 

Kota Jember yang memiliki Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) adalah kota 

Sidodadi. Desa Sidodadi terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur dan  pada tahun 

2017 dengan keberadaan dari UU No 6 tahun 2014 tentang Desa, memberikan 

payung hukum atas Bumdes sebagai pelaku ekonomi yang mengelola potensi desa 

secara kolektif untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa serta atas dasar Perdes 

No 3 tahun 2017 maka didirikanlah Badan Usaha Milik Desa  (Bumdes) 

Sidomakmur, Sidodadi dengan tujuan sebagai strategi penguatan dan penggerak 

perekonomian desa sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Saat 
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ini Bumdes Sidomakmur, Sidodadi sudah berjalan selama kurang lebih 3 tahun 

dengan pergantian kepengurusan sudah dua kali periode. Unit usaha yang dikelola 

oleh Bumdes Sidomakmur Sidodadi terdapat empat unit usaha antara lain Unit 

Pengeloalan Keuangan Simpan Pinjam, Unit Lumbung , Unit Toserba (Toko Serba 

Ada) dan Unit Agrowisata. Unit simpan pinjam berupa pelayanan terhadap 

masyarakat Sidodadi dengan menyediakan jasa peminjaman uang, kemudian untuk 

unit Lumbung, yakni pihak masyarakat desa Sidodadi dapat menjual hasil pertanian 

berupa padi kepada unit lumbung ini untuk kemudian pihak Bumdes akan 

meminjamkan padi tersebut kepada warga yang membutuhkan, sehingga warga yang 

meminjam tadi bisa membayar nya berupa padi juga setelah mereka panen. Unit 

yang ketiga adalaah Toserba, dimana pada unit Toserba ini menjual berbagai macam 

kebutuhan pokok (sembako), alat tulis, makanan dan minuman ringan dengan harga 

grosir dan ecer. Unit yang terakhir adalah unit Agrowisata, namun unit ini masih 

dalam tahapan pernacanaan pembangunan berupa rest area dengan menyewakan 

beberapa lahan pada rest area tersebut kepada warga sekitar sebagai tempat untuk 

berjualan sehingga diharpkan mampu mendorong kegiatan ekonomi masyarakat 

Desa Sidodadi. Dalam menjalankan BUMDes Sidomakmur yang penulis peroleh 

dari wawancara dengan pengelola BUMDes yang mendapatkan laba bersih yang 

cenderung menurun, dimana dalam tiga tahun terakhir laporan keuangan dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2019. Ditahun 2017 laba bersih yang diterima oleh 

BUMDes Sidomakmur sebesar 18 juta rupiah kemudian pada tahun 2018 

mendapatkan laba bersih sedikit menurun yakni sebesar 17 juta rupiah, dan pada 

tahun 2019 penurunan laba bersih pada BUMDes Sidomakmur sebesar 15 juta 

rupiah. 

Terdapat berbagai banyak unit dalam satu wadah yakni BUMDes 

Sidomakmur, menjadikan sebuah keunggulan besar dan banyak peluang untuk maju. 

tapi bisa jadi menjadikan sebuah ancaman baru yang terjadi bila salah dalam 

mengolah potensi yang sudah dimiliki. Menurut (Ferrel dan Harline, 2005) fungsi 

dari analisis Swot adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi dan 

memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman). Dalam kondisi sekarang ini 

BUMDes Sidomakmur di desa Sidodadi sudah sangat baik selain ditujukan hasil 

IDM dari kemendes juga dibuktikan dengan terdapatnya 4 unit yang dikelola, tapi 

untuk bisa mempertahankan pada posisi sebagai desa yang mandiri ini bukanlah 

perkara mudah tetapi harus dibarengi dengan alternatif strategi yang mumpuni untuk 

bisa menggali potensi-potensi yang dimiliki juga sebagai gambaran kedepan hal 

yang perlu dilakukan dan dihindari dalam menjalankan BUMDes. Menurut 

(Samryn, 2011) analisis keuangan merupakan sebuah cerminan dari organisasi bisa 

dikaakan sehat atau dalam masalah perusahaan Penelitian ini akan memaparkan 

analisis eksternal dan internal dalam tubuh BUMDes dan diolah menggunakan 
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analisis SWOT output yang dihasilakan adalah sebuah alternatif strategi yang 

berguna untuk merumuskan strategi kedepanya pada BUMDes Sidomakmur desa 

sidodadi Tempurejo, karena berdasarkan laporan keuangan laba bersih yang diterima 

oleh BUMDes Sidomakmur terus mengalami penurunan dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa artikel dan jurnal sebagai 

salah satu dasar perumusan masalah. Bisma (2019), yang meneliti tentang 

peningkatan peran badan usaha milik desa (BUMDes) dalam mendukung 

pengenmabngan tenun di desa Sukarara, dimana dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, sehingga 

perusahaan dapat menarik sebuah alternatif strategi yakni yang mendapatkan hasil 

bahwa pihak desa Sukarara agar menjadikan desa wisatasebagai program utama 

dalam membangun malalui program dana desa yang sudah direncanakan pemerintah 

daerah dan pusat. Hayyuna (2012), fokus peneliatan merupakan strategi manajemen 

aset BUMDes dalam rangka meningkatkan pendapatan desa sekapuk kabupaten 

Gresik. dimana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman, sehingga perusahaan dapat menarik sebuah 

alternatif strategi yakni, mendapatkan hasil bahwa strtegi manajemen aset yang telah 

dilakukan oleh BUMDes didesa sekapuk telah berkontribusi sekaligus dapat 

meningkatkan pendapatan desa. Dewi (2018), dimana fokus penelitianya adalah 

analisis penerapan prinsip ekonomi syariah pada unit usaha milik negeri atau 

BUMDes dalam meningkatkan masyarakat Nagari. dimana dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, 

sehingga perusahaan dapat menarik sebuah alternatif strategi yakni Dimana 

mendapatkan hasil badan usaha milik nagari diharpkan mampu menciptakan tata 

aturan dan badan hukum yang jelas seuai dengan prinsip syariah islam, harus adanya 

konsep kegiatan perekonomian sesuai syariah islam dalam pelaksanaan BUMDes. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang penulis bahas 

disisni adalah: Alternatif strategi apa yang dapat diterapkan oleh BUMDes 

Sidomakmur untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki berdasarkan analisis 

SWOT? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Pnelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan 

diatas maka penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui strategi yang semestinya 

diterapkan oleh BUMDes Sidomakmur. 

Adapun manfaat penelitian: 

1. Bagi BUMDes Sidomakmur 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam menganalisis bersaing 

menggunakan pendekatan SWOT. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dan 

masukan bagi penelitian selajutnya yang terbaru pada pengembangan 

BUMDes 

3. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan memahami tentang analisis SWOT dalam 

penentuan strategi pemasaran dan menghadapi persaingan pada BUMDes 

Sidomakmur. 
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